BAB III

MANHAJ DA'WWH DALAM AL QR 'AN

A, Ati Kata WManhaj Da'wah

Dalam Al Qur'an surat Al Ma'idah ayat ke 48 dise
butkan kata Syir'atan wa Minhaajan, yang menjelaskan bah-
wa pada tiap-tiap umat diber'ikan. kepadanya dua hal terse-

but ( syir'ah dan minhaj ) .

(3n ossd )

" Untuk tiap-tiap umat diantara kamu kami berikan
syir 'ah dan minhaj yang terang .

Menurut Ibn Abbas syirtah (.“U J—:» ) bermakna sabil.
artinya jalan, dan minhaj ( Lb \ﬁ«‘-«« ) bermakna stnnah 10
Menurut Asy Syuyuty syir‘'ah bermakna syari'at dan minhaj

diartikan dengan jalan yang P_}elas dan lwrus dalam agama11

o - v - s e 0.
Kata  FeRVol enlil ol & diertikan

dengan jalan yang terang dan nyata, cara berbuat,metodel

10) Ali Ash Shobuny, Muhtasor Tafsir Ibn Katsir ,
tafsir surat 41 Ma'idah ayat 48 ,

11) Asy Syuyuti, Tafsir AL Qur‘'an Al Karim, DarIhya'
h., 120 , Tt .

12) H «* Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, YPP /
Pentafsiran Al Qur'an! Jakarta , 1983. h.470 .
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Kata manhaj jika ditinjau dari sudut gerakan Isl.ain':
lebih ditekankan sebagal pengertian yang mengandung arti
" Kumpulan tindakan serta Perencanaan dan program yang
dipergunakan gerakan Islam dalam mencapai tujuannya .Tin
dakan tersebut saling berkait dan berkesinambungan serta

saling menguatkan -antara satu dengan yang J.::\j.nnya!!.13

Dengan demikian pengertian manhaj da'wah adalah me
rupakan suaty methode ger ikan atau program yang bersifat
menyelwuh , Dan manhaj da'wah Rasulullah adalah merupa
kan langkah berncana yang diterapkan Rasulullah wsemen-

Jak beliau diutus menjadi Basul hingga Beliau wafat ,

Hal demikian dapat kita amati pada perjalanan da'w:
wah Rasulullah , dimana dalam Jangka waktu kurang lebih
8uapuluh tiga tahun » Rasulullah dengan cara, methode ,
tindakan yang tertata dan terencana telah berhasil men-
capai tujuannya yakni tegaknya Dar Al Islam, terlaksana-
nya syari'at Allah dan teguhnya Islam dimuka bumi |, Demj.:
kian juga umat Islam sekarang, apabila kita ingin kemba-
1i menegakkan syari'at Allah dan teguhnya Islam, maks su
dah: barang tentu harug menengok kembali lembaran perjua

ngan Rasululloh pada awal perjuangan. Islam ,

13) Abu Urwah, Pesediaan Asasi Dalam Harakal Islam
Pustaka 8alam, Bangunan:iUda, 1988,h 106 ,
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B, Prinsip-prinsip Umum Manhaj Da'wah Rasulullah

Dimuka telah dikemukakan tentang pengertian manhaj -
da'wah, dengan pengertian langkah berencana yang diterag
kan Rasulullah semenjak Beliau diutus hingga wgfat ,Kida
perlu mengikuti tahapan~tahapan perjalanan da'wahnya, gu-
ha memperjelas arah. (acuan)kita dalam melaksanakan perdu
angan gerakan Islam , Hal demikian kita sandarkan pada

firman Allah surat Al Ahzab 21
/&0}0///‘3”;?///“./’} v °J~/p0///6//

C
/0'3./ /“’ ’//f’ . 7 are
V) M/"y‘ \Lﬁ;\{a\b\f" )JJF;QX\e‘%)\j

" Sungguh telah ada pada diri Rasulullah swi tau
ladan yang baik bagimu, yakni bagl arang-arang
yang mengharap rahmat Allah dan kedatangan hari

Kiamat, dan dia banyak menyebut Allah ,

Langkah politis gerakan Islam yang bertujuan menegak
kan hukum Allah dimuka bumi yang pernah dijalankan Nabi
Muhammad, enurut keyakinam Penulis bahwa sistim ini adalah
merupakan arahan Robbani . Karena Allah memantapkan Nabi-
Nya dalam semua langkahnya, dan ia bukan lahir dari suasa
sana jahiliyah yang dihadapinya . Dan jika kita mengikuti
langkah-langkah Rasulullah, insya Allah kita akan senanti
asa berada dalam petunjuknya, yang kenudfan sampailah ki-
ta pada keridloani.Allah .,
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¥, Klasifikasi Ayat

Diketahui bahwa Rasulullah Muhammad saw pada awal tu-
runnya wahyu pertama ( igra' ) belum diangkat sebagai se-
orang Rasul, Beliau baru diangkat sebagai searang Mabi .,
Setelah turun wghyu berikutnya, baru Rasulullah diperintah
kan untuk menyampaikannya ., Dan pada saat itulah dimulai-
nya da'wah Islam untuk pertama kali .

Dalam upaya membentuk Kepribadian Rasulullah, Allah
memer intahkan beliau untuk bingkit menygqmpaikan da'wah dan
memberi peringatan , mengagungkan Allah, meninggalkan koto
ran syirik, berda'wah secara ikhlas tanpa meminta imbalan
pada manusia serta bersabar dalam melaksanakan perintah -
perintah Allah , Selanjutnya Allah memer intahkan Rasulullah
agar bangun malam melaksanakan qiyamal lail dan membaca -
Al Qur'an dengan cara mentartilkannya, Demikian itu dije -

kan Allah dalam surat 74:1-7 dan 73: 1=4 ,
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Ar'.tinya : Wahal orang yang berselimut |’ Bangkitlah dan
berilah peringatan , Tuhanmu Agungkanl ah, Paka_i_._
anmu ber sihkanlah , Perbuatan : desa: tinggalkan
lah ., Janganlah kamu memberi dengan harapan me
nerima balasan lebih banyak , Dan bersabarlah -

dalam memenuhi perintah-perintah Tuhanmu .

P c)) o / s/ \ \ \

MR ST VI TR SISV
07 9’/ ) ,
\ L
=& M W/JUJ‘) C)’J’ 25
Wahai orang yang bergelimut ., Bangunlah dimalam
hari kecuali sedikit darinya . Separuh malam ku
rang sedikit atau lebih , Dan bacalah Al Qur 'an

dengan tartil

Setelah upaya pembentukan kepribadian Rasulullah, se-
lanjutnya Allah memer intahkan Rasulullah agar menyampaikan
apa yang diterimanya dari Allah sesrara terang-terangan ke
pada para manusia ,' Dimulai dari keluarga terdekat kemudi-
an kepada masyarakat umum, Hal demikian dijelaskan Allah
pada suwrat 26: 214-215, 15: 94 ,

/7 97/ /) o oe s 70 ///‘b'/o

SLNN IO\ s A3 AV 5 i S

. o 9 .
(V\&—(na - ’5‘2—:“)\) J—:\.—‘véﬁ.\%
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Artinya : Dan ber ikanlah peringatan kepada keluargamu -
terdekat, dan rendahkanlah dirimu kepada orang

~orang beriman yang bengikutimy

/
d

o N S o’’s,0, | oo
Cae - 2y &ﬁé;wgfjjej* o\ e s

Maka sampaikanlah olehmu secara terang-ter'angan
segala apa yang diperintahkan kepadamu dan ber
palinglah dari orang-orang Musrik ,

Selanjutnya pada penyampaian da'wah secara ta'ang-tg
rangan terjadilah pertarungan hebat anatara gerakan da'wah
Islam dengan musuh-musuh Islam , Para musuh-musuh I8lam me
makad berbagai carga dan sistim untuk menghentikan laju ge
rakan da 'wah Islam « Atibatnya timbullan fitnah, intimidg

si , penganiayaan yang akhirnya para pendukung gerakan da
wah Islam berhijrah ke Madinah

Menghadapi kondisi demikian, gerakan Iglam diawal pe -
nyebarannya, selanjutnya diperintahkan agar bergerak seca

T2 bersama-sama’ dalam barigan yang kuat dan shaf-ghaf yang

tertata rapi. dalam ikatan amal jama'i . Yamg demikian g3

Jelaskan Allah pada surat 61:4 ,

2 /
@ 09 +, 2 /e,ooJ.f’/L;;’:D 7 /0

I I R
fﬂfbtr-‘-‘ié"\/ 230 el ) LSk
L &- 520
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Artinya : Sesungguhnya Allah mencintal orang-orang yang
berjuang dijalan-Nya dalam barisan seolah -

olah satu bangunan yang kokoh .

Disamping perintah untuk beramal Jjama'i, Allah. Jjuga
memer intahkan kepada Rasul-Nya agar membangun kekuatan umat
demi menggetarkan musuh-musuh Allah Jjuga musub kaum Musli

min . Yang demikian dijelskan Allah dalam surat- 8:60 ,

Or w7/ v o’ 8 1
e
iy U, 50l 55 o i ) 532

043 /'O /// ’p// /)/ ’1;

b ’V/)v)j/=

Q—/dwu«'}w\ufo)\b‘\b HER

/ u)/of / 0;9// vﬂé/ :’ ;
(Y e ddy ) ujf\wz??g*/.ﬁc \ 7 R
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Artinya : Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan
apasaja yang kami sanggupi, dari kuda-kuda yang
ditambat, (dengan persiapan itu) kamu menggentar
kan musuh-musuh Allah,musuhmu,dan orang-orang
selain mereka yangikamu tidak mengetahuinya,se-
dangkan Allah mengetahui-Nya, apa yang kamu naf
kahkan dijalan Allah niscaya akan dibalasi de -
ngan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya
(dirugikan ) .

Setelah terbentuk kekuatan yang:kokoh,selanjutnya
Allah swt memerintahkan kepada Rasulullah agar senantiasa
menimbang Jjuga memperhatikan kemaslahatan-kemaslahatan di
dalam berda'wah demi memenuhi tuntutan syari‘at Islam .,
Diantaranya dengan senantiasa memperhatiakan realitas |,
juga menyampaikan da'wah dengan hikmah dan mauidhoh hasa

nah dalam bertindak .Seperti dijelaskan pada Qs.163125 ¢

O)‘ //",/,,‘ Y, ‘/Q/O/u/‘o © /w/ o / /Q)Q)
Y(Q_ef\?)‘}_,‘wl /a\a,,xxj/u%\\; D2 Vg YO
A A PP R R ~
W S5 VP ST ST ) b L

/o/oy I
- . . “ D20 NS
(e 0] Sl 7 e
Artinya : Serulah manusia kejalan Tuhanmu dengan hikmah
dan mauidhah hasanah dan bantahlah mereka de-
ngan car > terbaik ,Sesungguhnya Tuhanmu lebih
mengetahul siapa yang tersesat dari jaln-Nya

dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang

yang mendapat petunjuk .
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Demikianlah klasifikasi ayat mengenai dasmr-dasar se
cara umum manhaj da'wahliasulullah yang akan menJadi pem-
bahasan pada skripsi ini . dan kita mengetahui bahwa kla-
sifikasi tersebut masih bersifat global yang memerlukan

adanya suatu analisa juga pembahasan lebbh lanjut .

Selanjutnya kita juga akan mengadakan analisa apakah
prinsip-prinsip tersebut tetap harus kita pegang teguh @iu
masa sekarang ini atau sebaliknya, Untuk itu kita perlu -
kiranya melihat juga dalam kondisi bagaimana mula pertama
ayat itu ditwunkan, Jjuga bagaimana tinjauan Al Qur 'an di
dalam mempergunakan kalimat-kalimat tersebut, lebih lan-
Jut kita akan menganbil pendapat para ulama ?erkéhaan;dgf

*ngan*fajrat'-aayét tersebut . . : ST

Sisilain yang perlu juga untuk kita cermati adalah ,
adanya problematika penggunaan ayat berkenaan dengan kon-
disiumat, dengan kata lain kita akan mencermati bagaimana-~
kah Al Qur'an menempatkan dirinya dalam kondisi yang ada,
atau bagaimana ayat ayat tersebut kita tempatkan pada kon

disi global sekarang ini .



24

2, Tafsir dan Analisa

Persiapan adalah merupakan perkara penting dalam per
jWangan untuk menegakkan kemball Islam dalam kehidupan .,
Rasululloh sendiri telah dipersipakan Allah sebelum melak-
sanakan tugas di'wah yan;7 ber*at . oy
o;—;[;j:;; J -VL 3 \—&-‘L:

Surat al Mudatstsir adalah merupakan salah satu swat
makkiyah ( turunssebelum Nabi hijrah ke madinah ) bahkan -
awalnya dapat dipastikan merupakan salah satu bagdan dari
ayat-ayat permulaan yang diterima Rasulullah Muhammad saw,'

Dalam swatu riwayat dari Jabir, Buhkeri danmislim |,
berkenaan dengan masalah ini mengatakan,,,aasului]_éh.,sai.,
Bersabda  § " Ketika aku sedang berjalan Aku mendengar |
ada suara dari atas, maka kuarahkann pandanganku ke langit
tiba-tiba malaikat yang datang kepadaku di Gua Hira (kuli-
hat ) duduk diatas sebuah kursi antara langit dan bumi |,
maka aku bertekuk lutut dan terjatuh ketanah, Aku segera
kembali kepada keluargaku ( Khodijah ) dan berkata padanya
Datsirunii ... Datsirunii,., maka twunlah ayat-ayat ini
( Yaa ayuhal mudatsir sampai ayat waarujza fahjur )14

Redaksi diatas menjelaskan bahwa ada wahyu yang turun
sebelum Al Mudatstsir ini, hal ini dapat dilihat dari per-
kataan Mabi, bahwa pernah datang Malaikat di Gua Hira maka

i

14 ) Asy Syuyuty, Qp cit, h 361 .
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Jika ada riwayat lain yang mengatakan bahwa Al Mudastsir:.a

dalah suwrat yang pertama kali turun, maka yang di maksudkan
adalah surat yang tuwrun pertama setelah selang waktu vyang

panjang antara wahyu pertama dan berikutnya .

4 Mudaststir terambil dari kata _>>', tersebut seka
11 dalam AL Qur'an, yakni permulaan surat ini , > al)
berarti arang yang mengenakan ij) ’ sedgngkan‘fbg adalah
sebangsa kain yang dipakai untuk menghangatkan badan dan
atau dipakai waktu berbaring/ tidur, dengan kata lain dapat
diter jemahkan dengan " selimut " » dan yang berselimut adé
lah Rasulullah Muhammad saw .15

Jika kata " orang berselimut " kita kaitkan lebih -
Jauh dengan sébab turunnya ayat, maka kata ini dapat diar-
tikan " yang diselimuti " dan yang menyelimuti adalah is -
tri belid Khodijah ., Hal demikian agaknya dipengaruhi oleh
pengalaman pertama Nabi Muhammad saw ketika menerima wahyu
pertama "Igra'", saat itu beliau dirangkul( dipeluk ) de -
ngan sangat kuatnya oleh Jilril, Hal demikian membuat Nabi -
Muhammad saw merasa ketakutan dan meminta Khodijah istri -

nya untuk menyelimuti .

15 ) Asy Syuyuti, Lot cit, h 479 .



Ayat kedua dari gsurat Al Muddatstsir ini adalah :

a7’
]

o, >
Jv-"\)o 4
oA < "
Sebelum kita membahas kata ‘fﬁ terlebih dahulu kita

4 o e g
akan melihat kata " Z;)igx no

) M) Dalam bentuk perintah hanya terulang delapan
kali dalam AL Qur'an, kata tersebut berasal dari kata,so
yang mempunyai banyak arti, antara lain sedikit, awal.se
suatu, janji untuk melaksanakan sesuatu bila teepenuhi -
syaratnya, juga bisa diartikan " Peringatkanlah " yakni

penyampaian yang mengendung unswr menakutkan,

Kemudian terjadi perselisihan diantara para mufassir
mengenal " kepada siapa peringatan itu disampaikan® dan
" Apa yang menjadi isi peringatan tersebut " . Satu pihak
mengatakan bahwa mereka yang diperingati sengaja tidak -
lah disebutkan dalam ayat ini, dan masih bersifat umum ,

Yané lain berpendapat bahwa perintah ini belum ditudu
kan khusus kepada siapapun, yang penting adalah melaku -
kan peringatan, kepada siapa saja terserah kepada Rasul,
Adapun kandungan peringatan, maka berdasarkan petunjuk ,
ayat-ayat yang mengandung/menggunakan redaksi yang. sama
dengan redaksi ayat ini, maka dapat kita katakan bahwasg
nya igi peringatan tersebut menyangkut " Siksa hari kemu
dian ( kiamat ). Dalam QS. 40;18 " Dan berikanlah peri-
ngatan menyangkut peristiwa hari yang dekat (kiamat )yai
tu hari ketika hati menjadi sesak sampail kerongkongan me

nahan kesedihan,
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Kata Qum ( i—i ) dipakai duakali dilam Al Qur'an
masing-masing pada -~wrat 73 dan 74 ( Al Muzammil dan Al-
Mudatstsir ) terambil dari kata - ’[olﬁ . yang memiliki
banyiak bentik dalam Al Qur 'an, biasanya kosa kata terse
but diartikan dengan berdiri, kataAyimuu as shalaat di
artikan Dirikanlah sholat .

Kata yang berakar pada kata QUM biasanya diterjemah
kan dengan " berdirilah " namun kata yang di bentuk di.
dalam kata QO WA MA diartika sebagal "melaksanakan sesu
atu secira sempwrna dalam seluruh seginya. maka yang te-
pat kata QUM diterjemhkan " Biangkitlah " untuk melaksa
nakan/memberi peringatan ,

" Dan Tuhanmu Agungkanlah "

Ketika seseorang mengugapkan takbir maka ada dua
hal yang seharusnya ia capal yaitu peringatan keluat si
kap batinnya dan mengatur sikap lahirnya sehingga setiap
langkah keluar dari batinnya dalam kerangka kalimat ter-
sebut ,

Dampak dari kedua hal ini adalah terhugamnya keda-
lam jiwa rasa memiliki serta kesediaan mempertahankan yg
diucapkan itu, disamping tertinamnyi kesadaran akan kecil
dan remehnya segala sesuatu sebab mantapnya dia dalam-
menghadapi segala tantangan, karenanya Dia selalu mengg-
gantungkannya pada Yang Maha Agung .
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Inilah petunjuk nertama yang merupakan titik tolak
bagi segala aktifitas untuk memulai jihad dan perjuangan
Jjuga mengarahkan nabil untuk membuat persiapan yang mema-

dai untuk tugas da'wah yang teramat berat .
0)0'/‘,:’ 7 C’V/’,/n ///:'/
Rl s gl )
Inilah petunjuk kedua yang diterima oleh Rasulullah
untuk melaksanakan tugas da'wah, setelah petunjuk Allah

pada ayat ketiga yang berisi pengagungan ( takbir ) ,

s 07

Kata :J[-:: adalah bentuk jamak dari kata< g yang
berarti pakaian, namun beberapa mufassir juga memberi -
kan artian seca}ra majazi ( kiasan ) . A

Kata 3 adalah bentuk perintah "bersihkanlah "
dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat dalam masalah
peter jemahan ayat ini , ada yang mengartikan skcara haki
Ki dan pendapat kedua mengartikan secara kiasan , hing-
ga dalam hal ini ada empat pendapat yang dapat kami kemu
kakan, yakni : .

a, Mengartikan kedua kosa kata tersebut secara kiasan,

& LS atartikan ,Hati,jiva,usaha,budipekerti,akhla

ke;qarga/ istri, dan c}’é-‘?,'d:t.ar’t::‘.al*:an, mensucikan -
diri dari dosa dan maksiat, sehingga arti ayat ini

" Sucikanlah hati dan jiwamu darl dosa dan bersih -

kan juga akhlag dan keluargamu dari maksiat,
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b, Memahani keduanya dengan arti hakiki,yakni mem-
bersihkan pakaian dari segala kotoran dan tidak
memakainya kecuali setelah bersih agar terasa -

lebih indah dan nyaman .

¢. Memahami kata.fAéi? dalam arti kiasan dan )éégp
dalam arti hakiki , sehingga bermakna " bersih-

~ kanlah hatimu,jiwamu,budimu dari koboran-kotoran
d. Memahami ¢\ > dalam arti hakiki dan %V dalam
arti kiasan, sehingga terkandung perintah untuk

memakai pakaian yang didapat secara halal ,

Dalam masalah ini Sayyid Qutb dalam Fi Dzilal/Al Qur'
an mengartikan ayat tersebut dengan arti kedua, yakni :
" Dan pakaianmu bersihkanlah " kebersihan pakaian dalam
ayat ini mengandung simbol adanya kebersihan akhlak. dan
amal, hati dan jiwa,16

Untuk itu kami cenderung memilih arti kosa kata di
dalam ayat tersebut dengan artian secara hakiki, sesuai-
dengan kaidah tafsir yang mengatakn " Satu kosakata tidak
diartikan/dialihkgn pada pengertian kiasan kecuali bila-
mana arti hakiki tidak tepat dan atau ada petunjuk yang
kﬁaf untuk mengalihkan pada arti kiasan", Jika kita alih
kan pada asbab an-nuzul surat ini, bahwa saat itu Nabi
Muhammad ketakutan dan bertekuklutut ke tamah dan membu-
at pakaiannya kotar, maka diperintahlah membersihkannya.

T6) Sayy5d Qutb, FL Dzllal AL Qur'an,$iddiq Rdli
al Ikhsan Pres, 1992. h 43.( terjemahan )
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Kataplikita temukan dalam Al Qur'an, tiga diantara-
nya berbicara tentang pakaian dihari kemudian, Al Hajj :
19, Al Kahf ;31, 4 Insaan : 21 , disana digambarkan anta
ra lain jenis dan warna pakaian sehinggg memberi maksud 5
bahwa pakaian diartikan sebagai sandang, kita perhatikan
Qs AL Insaah, " Mereka memakai pakaian sutra halus berwar

na Hijau dan sutra-sutra tebal ...

Menilik arti kata diatas, maka kita memahami bahwa H
Allah senantiasa menyuruh kepada nabi untuk senantiasa me
melihara kebersihan pakainnya, sehingga dapat terjabarkan
makna-makna kiasan yang ada,

/g.l/

Kata J—vj‘ pada awalnya bermakna a..ab,siksa dosa, dan
sebelun lebih lanjut mengartikan kosa kata ini, marilah
kita perhatikan kata d_!,-o\o kata ini diambil dari kata” ja
yang digambarkan dengan " sikap meninggalkan sesuatu di.
sebabkan adanya sikap ketidaksenangan" terambil dari akart
kata " hijrah " karena nabi beth.Jrah meninggalkan kota
,P’;akkah atas ketidaksenangan beliau terhadap perlakuan pen

'/duduk Malckah pada nabi dan sahabat-sahabatnya, Dalam kal
ini\\S,ayyid Qutb mengartikan " tinggalkanlah perbuatan yg
akan mendafahgkan azab yakni perbuatan dosa,penyembahan-

'tezr'hadap ber'hala dan sebaga1nya.17

’1'75 anyIE mtb, Op cit h.,45,
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Deng=an demikian ayat ini berisikan petunjuk kepada 7
Rasulullah agar meninggalkan dosa atas dorongan kebencian
(ketidak senangan). ayat ini merupakan ayat pertama yang
diterima BRasulullah dengan redaksi larangan .

jﬁ:;\} ;b%_;ém; (:_~5 gr&; 35

Beraneka ragam pendapat para ulama tentang maksud

ayat diatas. Dalam masa}ah ini ada empat pendapat yang

terkuat yakni

1. Jangan merasa lemah untuk memperoleh kebaikan -
yang banyak, Pendapat ini dinisbatkan pada salah satu qli

ro'at ( bacaan) dari Abdulloh Tbn Masud yanp membaca ayat

° /s S 07

kelima surat ini dengan ijL\L; Ljawévy_g
Pengertian ini bertendensikan bahwa kata (;fd'terbentuk

dari Xes Vyang diartikan "Lemah",

2. Jangan memberikan sesuatu dengan harapan menda
patkan balasan ying lebih banyak darinya .
iy

Pendapat ini didasarkan pada kata (» dengan pengef

tian "Memberi,menganugerahkan' seperti pada QS 38339 ;

< &-*A>h/r~4) /\c’j .\9\/ QMLS ~L£5
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" Inilah anugerah/ pemberian dari kami maka berikanlah
ol vz
atau tahanlah " kata (rwlr diartiakn berik:inlah sehingga
(1 |
kata U**fﬂﬂdalam ayat Al Muddatstsir ini diartikan " ja-

nganlah memberi "

3. Janganlah engkau memberi sesuatu dan menganggap apa

yang engkau berikan itu bangak .

Maksud ayat diatas mengarah pada sikap Rasululloh agar
mengikis sikap kikir dengan redaksi yang halus , Jika di
ungkapkan dengan sikap Jjelas redaksi itu menjadi " Jangan-
lah engkau bersikap kikir" pemahaman ini berdasarkan kenya
tean bihwa orang yang merasa dan menganggap pemberiannya ,
merupakan sesuatu yang banyak pada hakikatnya ingin mengu-
ranginya, dan hal tersebut menunjukkan bahwa dia memiliki
sikap kikir .

4, Jangan menganggap usshamu ( berda'wah ) sebagal u;
saha kepada manusia, dengan demikian engkau akan mendapat
perolehan yang banyak dari manusia.( perolehan yang banyak
bukan bersumber dari manusia tapi berupa ganjaran dari-Nya

( Allah swt ) saja.

Pendapat inl sejalan dengan firman Allah ygng dittuju
kan kepada seluruh kaum muslimin pada > Q.S. 23264
/-/Yol’ s ’\\J")_‘ IS I | /\O)'///w.o/ /)'///
o2 ¥l o '/SQL’)—"\ oSN St M
" Wahali arang-orang yang beriman, janganlah kamu meng-
hilangkan pahala sedékahmu ( dengan menganggapnya
sebagal anugerah ) sehingga menyebut-nyebutnya ser-

ta menyekiti si penerima .
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Konskwensinya bahwa Rasulullah tidak dibenarkan menun
tut upah dalam usaha-usaha Beliau dalam berda'wah.

Kalau kita kembali pada Al Qur 'an, maka tidak kita
temukan kata L:;; kecuali sekali dalam ayat tersetut ,
Mamun ketika kata itu kita kembilikan pada akar kata
'maka kita temukan 27 kall dengan redaksi yang berbeda-be
dé. yakni 1, bermakna anugerah/pemberian seperti pada QS
3: 1 64 ,

r&:&#} (_,:V;_fu_;;\@.«/ “—""L’O\u““f\\ﬁ-‘ -JA\”O”
" sesungguhnya Allah telah memberik:in anugerah kepa-

da kaum mukminin dengan mengutus seorang Rasul dari Je -

nis mereka sendiri .

2. Bermakna Putus, seperti Q.S. 41: 8

22 o/ ’0 °/

UWJ"
" Bagi mereka pah.la yang tidak putus-putus Y
3. Menganggap pemberian sebagal anugrah sehingga menye -
but-nyebutnya, seperti Q!S. 3: 164 diatas ,

4, Sejenis makanan yang diturunkan Allah kepada bani Is-
rail seperti Q.S. 2: 57 .

v
Zo 7 s’ 987, I
had A - 0 ,? ”

" Dan kami telah menmrunkan kepadamu almanna dan assaL

waa ¥

Dari beberapa redaksi Al Qur'an yang ada kemudian =



kita mengamati ke empat pendapat diitas dan membandingkan
nya dengan ayat ke enam ini, maka arti pertama " lemah "

tidak dipergunakan oleh Al Qur ‘'an,

Sedangkan pendapat kedua " jangan memberikan sesuatu
dengan harapan mendapat balasan yang lebih banyak " meski
secara ide dapat diterima, namun penyisipan kata " dengan
harapan® secara redaksional tidak kita temukan dalam ayat
tersebut, Penyisipan kata memang dibenarkan untuk saat-sg_':
at tertentu guna kesempurnaan makna suatu redaksi, namun
pada :yat ini penyisipan kata belum begitu dibutuhkan di
sebabkan ayat tersebut magih dapat kita fahami secara sem

purna tanpa harus menambahkan sisipan kata,

Pendapat ketiga, tidak didukung oleh kontek pembiga-
raan ayat, ying merupakan bimbingan bagi nabi untuk meng-

hadapi umat.

Kita cenderung memilih pendapat yang ke empat, yakni
ayat ini meletakkan beban tinggungjawab kepada Rasul agar
fa melaksanakan dakwah tanpa pamprih, karena balasan yang
sesungguhnya adalah balasan pahala dari Allah .

Hal ini sejalan dengan perintah Allah kepada para Ra
sul yang dalam Al Qur'an kita temukan lebih 10 kali .
seperti Q.S. 25 : 57

';0 . o 27 L

" Katakanlah aku tidak meminta atas hal ini (da'wah)
sedikitpun imbalan ,
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Ayat ini adalah merupakan ayat ke tujuh dari surat Al
7 w /s
-Muddatstsir, dan sebelum kita membahas kata )\ 2 lebih
dahulu marilah kita lihat makna kata "sabar® .

Dalam kamus-kamus bahasa _—/ diartiakan " Menahan "
baik dalam artian fisik material maupun artian non fisik
seperti menahan jiwa dalam menghadapi sesuatu .

Sabar bukan berarti lemah menerima apa adanya tetapi
merupakan per juangan yang menggambarkan kekuatan Jjiwa pela
kunya sehingga mampu mengendal ikan/mengalahkan keinginan

nafsunya ,

Dalam Al Qur'an kita menemukan perintah bersabar ber

kaitan dengan sekian banyak kontek, antara lain :

1. Dialam menanti ketetapan Allah Q.S. 103109

1
—9" /)0/;/00/

" Dan bersabarlah sehinggi Allah memberi putusan "

2. Menanti datangnya janji Allah QS,.30;60

;2 PO,
é"‘““"““ﬂo& f’\ﬁ

" Dan bersabarlah sesungguhnya janji Allah adalah -
~ hak( pasti ),"

3. Menghadapi ejekan orang lain QS. 20:130.

/q;u; /\‘4

" Dan bersabarlah terhadap apa=-ipa yang merka ucap-

kan ( berupa ejekan dan kritikan )
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Masih banyak lagi Al Qur 'an mengemukakan perintah sa
bar berkenaan dengan berbagai kontek pembicaraan, dan Ji-
ka kita lihat QS 2;177, disebutkan dalam kondisi apa sz
ja kita harus bersabar, disana disebutkan dengan alba'si
yakni dalam menghadapi kebutuhan yang mengakibatkan kesﬁ{.
litan ;2 ad dharra' sabar dalam menghadapi kesulitan yg
telah menimpa serta sabar dalam kondisi peperangan mengha
dapi musuh tergambar dalam kata wa Hiina Al Ba'si

Kembali pada swat Al Muddatstsir ayat ke tujuh,maka
ketika kita memghami pengertian sabar dengan pengertian
luas, maka sabar diartiakan mencakup seluruh artian yang

dikemukakan dimuka .

Namun sgggiifgygsus ayat ini menekankan kepada Nabi
bersamaan dengan perintah untuk menyampaikan da'wahnya,ki
ta lihat pada kata <é¥§ji;" dan demi melaksanakan perin.-
tah Tuhanmu " seakan menegaskan bahwa untuk melaksanakan
perintah Allah dituntut kesabaran dan ketabahan apapun ha
sil yang dicapai akibat kesabaran dan ketabahan tersebut.
kata @GJ’), dapat’ difahmi "Demi karena Tuhanmu" dengan
demikian kata tersebut menuntut agar kesabaran dilaksana-
kan oleh Rasulullah saw, semata-mata karena Allah bukan
karena sesuatu yang lain . Dan yang menjadi penekanan adg
lah kesabaran dan ketabahan Nabi Mahammad saw dalam perjg
angan dan bukan hasil perJjuangan . Dan inilah yang ditegas
kan AL Qur 'an bahwa Tugas para Nabi adalah sekedar menyam
paikan apa yang datang dari Tuhan .( QS.¥6:35 ).
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Wahyu yang turun berikutnya, masih berkenaan dengan
pembentukan Kepribadian Rasululloh diawal-awal penyeba -
ran da'wahnya adalah surat AL Muzammil” (@S, 73 )

Sebab-sebab turunnya surat ini menurut sebuah riwa-
yat dari Al Bazar dan At Thob roni dari Jalkkr berkata :
"Telah berkumpul orang-orang Quaig di Dar an Nadwah un-
tuk menentang da'wah Rasululloh , Ketika berita tersebut
sampal pada Rasuiulloh, berduka citalah beliau, dengan
mengenakan pakaian beliau tertidur dalam kebimbangan dan
kekhawatiran, palam kondisi demikian Mslaikat Jilril da=-
tang membacakan kepada Rasululloh ayat pertama surat ini,
sepertl yang dikeluarkan Hankim dari Aisyah juga Abi -

18
Hatim dari Ibrahim An Nakhi, «

Kaya )% % tersebut sekali dalam Al Qur'an diawal su
rat ini. Kata ini dapat diterjemahkan " Yang berselimut"
atau kata Jv) dlartiskan"berbaring miring" dan jika ki
ta hubungkan dengan asbab an nuzul surat ini, maka kami
cenderung mengartikan dengan " arang yang berselimut " ,
dan yang berselimut adalah Rasulullah dikarenakan rasa
khawatir dan gundah atas sikap arang-arang kafir yang mg
musuhl Nabi. Ter'jemah ayat inl " Wahai orang yamg berse-
limut. M+, Rasa takut dan khawatir adalah merupakan rasa
yang bersifat manusiawi, sehingga menggambarkan meskipun
para Nabi memiliki keistimewaan yang banyak,namun Dia
tataplah mamsia biasa yang memiliki rasa khawatir .

18) Asy Syuyuty. lok-cit 360.
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Ayat kedua dalam surat ini berbunyi :

\?o /.i ’o’/'\’o-

Sebagaimana dijelaskan terdahulu ( pada surat Miuddats-
[V
tsir ayat ke 2 ), bahwa kata (‘ berasal dari akar kata
?\3_-, biasanya diartikan dengan " Berdiri ".

Kalau yang tergambar dibenak kita adalah keadaan Nabi.
yang sedang berbaring dengan rasa gelisah dan khawatir.pa—
da saat menerima wahyu ini, maka kata f-‘ dapat diterje -
mahkan " Berdirilah " tapi jika tidak maka kata tersebut
lebih tepat diterjemahkan © Bangkitlah " ,

Kata L/)_;S\\ktrang lebih disebutkan Al Qur'an sebayak 7
( tujupuluh empat) kali, yang mapa. selwuhnya berkenaan
dengan wakm malam , Redaksi yang ada bergandengan dengan
kata L}...,\X\ » adakalanya menjelaskan tentang bukti-bukti-
kekuasaan Allah, sumpah Allah dengan menggunakan kata \}i’_\m
Juga menunjukkan saat yang tepat untuk beribadah 2,::Ke15;da
Allah , dan lain sebagainya .

Ayat kedua ini berisikan perintah kepada Rasulullah ,
"Bangunkah diwaktu malam kecuali sedikit darinya " dalam
hal ini lebih lanjut Sayyid Qutb menjelaskan " Setelah Ra
sulullah mendengar kata }3 » Nabi segera bangkit dan
terus bangun untuk selama duapulub tiga tahun-berjuang ¥
Beliau berjuang tanpa mengenal letih dan lelah, Ia buang
rasa takut dan kekhawatiran atas para penentang dan dengah
» penuh ketaatan Beliau menjunjung amanat begar di bumi
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ini dengan tanpa mengeluh dan merasa letih, Ta kobarkan se
manga‘t jihad dan perJjuangan dalam seluruh aspek kehidupan-
nya .19 Lebih lanaut dalam ayat berikutnya dijelaskan H

Kata‘Jan) terambil dari akar kata Q@J) yang dalam
kamus bahasa arab diterjemahkan " sesuatu yang berkurang "
dengan redaksi yang berbeda kata ini tersebut sepuluh kali
didalam Al Qur‘'an .

}O/

Pada Q.S. 11: 84, memakal kata Jv—-a_a s berkenaan de-
ngan larangan mengurangi takaran dan timbangan . Hal yang
sama Jjuga kita temukan pada Q.S. 13341, 21344, disini memé

79 }o/
kai kita 22-D | juga biasa diterjemahkan " Mengurangiiie:
nya 1] .
//o 4

Dengan demikian kataﬂ.,}ﬂ pada akhir ayat kedua dimak-

sudkan agar Rasulullah bangun diwaktu malam kecuali menyi-

sakan sedikit darinyq. R

Sedangkan kata M,_) tersebut tujuh kali yang kesemaa-
nya berkenaan dengan pembagian. dari akar kata \‘ﬂﬁz) dan
redaksi Al Qur 'an semua menunJukkan bahwa kata ini berhu -
bungan dengan arti " Setengah "atau " Separuh " ,

Perintah bangun kepada Rasulullah adalah " Setengah ma

lam, atau menguranginya sedikit "

19) Sayyid Quth, LoR.cit. h.7
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Dengan demikian kita dapat mengambil pengebtian seca-
ra Jelas dengan menggabungkan kedua ayat tersebut yakni ke
3 dan 4 , dengan arti " Bangunlah diwaktu malam keeuall se
dikit darinya, yakni separuh malam,atau menguranginya dari
separuh itu gedikitw,

Kami cenderung mengartikan ayat ini dengan arti seca-
ra hakiki, yakni bangun malam, tidak seperti yang kami am-
bfl dari pendapat Sayyid Qutb dimuka. Sebab memmrut Hemat
kami arti secara hakiki akan lebih memiliki makna ketika
kita hubungkan dengan ayat berikutnya, yang berbunyi ;

//O a/’,"

L SLA JJ 0//?0 5
Sebelum membahas Ayat ini, marilah kita lihat apakah
vang terkandung didalam perintah bangun malam tersebut 2,
Para mufassir kebanyakan mengartian kala ng\é dengan :5,:&
yakni perintah Bersholatlah ., Hal ini sejalan dengan perin
tah Allah dalam Q.S. 17 3 79/,4/ /
( S ¥V L. SN PRASS J,ij
" Dan pada sebagian malam bersolat tahjudlah kamu se -

bagai ibadah tambahan bagimu " ,

Dapat kita fahami dari sini, bahwa perintah kepada Rg
sulullah saw agar belia bingun diwaktu malam adalah agar
beliau berdiri mengerjakan sholat .

9/ o
Ayat selanjutnya dimulai dengan kata, Q/Ls_b o' - “atau

tambahkanlah darinya ( dari setengah malam ) itu .
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Pengertian yang dapat kita ambil dari ayat ini, bah-
wa Rasulullah diperintahkan agar bangun dari sepertiga ma
lam dan menambahkan dari sepertiga malam itu sedikit, un-

tuk kemudian melakukan pembacaan AL Qur 'an dengan tariil,

A
2 - s s

Kata /L-a—:»/ berasal dari kata ¥, , berbentuk mas-
dar yang berarti membaca dengan cara membaguskannya ., Dan
hal ini,sebagaimana tersebut dalam suwrat 25:32 di Jjelas =~
kan bahwa pembacaan secara teratur tersebut bertujuan un-

tuk memperkuat hati Rasulullah ,

Lebih lanjut Khuram Murad menjelaskan?o" Pembawgaan -
Al Qur'an secara tartil ( membaca secara tenang,tidak ter
gesa-gesa, penuh nengertian sehingga hati,lidah dan angg6
ta tubuh dapat bekerja dengan selaras ).HMerupakan fakter
penting untuk melibatkan hati saat membaca Al Qur!an,"ka-
rena tartil = dapat menumbuhkan rasa khusu' dalam membaca
Al Qur'an, membuat kita dapat berfikir dan memahami serta

akan memberi kesan ( bekas ) yang dalam ,

Setelah upaya pembentukan kepribadian Rasulullah, ‘se-
lanjutnya Allah memerintahkan Rasulullah agar menyampai -

kan apa yang diterimanya secara terang-terangan .

20) Khuram Murad, Generasi Qur 'ani,Terjemahan oleh
Dra,Nurjanah Taufiq, Risalih Gusti, Surabaya, 1992, h.41,
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Allah menjelaskan dalam surat As Syu'ara 214-215 ,

ER ANV CAR R A g el 220

s

Ayat ini diawali dengan kata ,>' , dimuka telah di
jelskan ( pada suwrat Al Mudatstsir ayat 2 ), Kata ini me
miliki beberapa arti diantaranya " Peringatkanlah " yakni

penyampaian yang mengandung unsir menakutkan '

Kata O ) st fptian bahasanya adalah " Suku,kaun ke-
luarga, sahabat baik " Hal demikian dapat kita lihat deng

an jelas pada surat 9;24

[235'3 )
“ .//O/; Iry Os 2 /070 90/,

‘/""}ﬁ Q\)j_/\-o _9)9<-J/ \/\.9(‘) \’\ L)/ <

" Jika bapak-bapakmu,anak-anakmu, sauda amu, istri-is-

't["i kamu, kaum keluer‘ gamu’ sso0 e i

Menurut pengertian yang dapat kami ambil dari aqyat ini
bahwa " Kaum kerabat " at au kaum keluarga " merupakan Su-
t}; ikatan keluarga yang lebih besar dari keluarga inti yg
terdiri dari, Bapaky Estri, Anak, Saudara kandung ., Akan te
'l:aﬁi kemudian Allah memberikan betasa dengan penegasan di
akhir ayat yakni kata ¥ 23! , kata ini biasa diterje -
mahkan dengan arti " Keluarga, kaum kerabat " asal kata

nya adalah uofp dapat juga diartikan " yang dekat "
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Ayat 263215 selanjutnya menjelaskan agar Rasulullah
bersikap rendah hati kepada orang-orang Mu'min , Awal kata
pada ayat ini adalah L:“"E“;‘ , yakni bersikap rendah hati -
lah, kemudian diperkuat oleh kata ,/&l:.@ , menwrut kamus
adalah " cenderung kepada " deflikian dapat kita lihat pada
surat Al Anfaal ayat 61

L /

L R W

'L-Ab\/«"‘/_{, _\3'3; 09 7, 0
e AN Dol i A= e LYo

".. Dan apabila mereka condong kepada perdamaian ,

condonglah kepadanya dan bertawakallah " ,

Sikap yang sama juga dijelskan Allah dalam surat 17:24
yakni sikap yang harus kita lakukan kepada kedua orang tua
kita jika mereka telah lanjut usia ",.. maka rendahkanlah-
dirimu kepada mereka berdua dengan penuh kasih sayang " ,

Perintah yang sama Jjuga kita yemukan pada surat 15 : 88 ,

© 4 0

S/ o, < ‘/ /D 'f -
e D le s
" Dan berendah dirilah kepada orang-arang beriman "

Kedua ayat diatas wmemerintahkan kepada Rasulullah un
tuk menyiarkan Islam secara terang-terangan dan bersikap -
T endab: Hatixté&thadap kaum muslimin , Prioritas pertama adg
lah kepada kaum kerabat Rasulullah o Namun lebih lanjut di
Jjelaskan oleh Allah dalam surat 15;94 sebagad berikut :



bk

g 2 T e "
,,{-*"L L')JJPJ_)_yf’,}.)\_‘; E>-P
(4 =)
N Maka sampaikanlah olehmu ( Muhammad ) secara te-
rang-terangan apa yang diperintahkan kepadamu dan

berpalinglah dari orang-orang Musrik ,

Ayat ini diawali dengan perintah Lé;:bl , 2sallkata
nya dari ¢ P menurut kamus bahasa arab disrtikan" membeg
lah tampa putus, menjelaskan sesuztu dengan Jjelas " namun
ketika Allah menjelaskan mengenal gambaran kenikmatan di

Cort s

2 7/
surga memakai kata ¢ 95>-A>¥ , mereka tidak pening ,

dan tidak pula mabuk(atas minuman yang mereka minum )56;19.

dengan demikian dapat kita ambil pengertian bahwa penjela
san Nabi Muhammad atas risalah yang dibawanya diharapkan -
tidak membuat orang semakin bingung karena penjelasan itu,
perintah selanjutnya adalah " aéiéiﬁﬁé;tj;fgiﬁ " dan

berpalinglah dari orang-orang musrik ,

Kata _? 5 terulang beberapa kali dalam Al Qur'an
masing-masing memiliki arti; berpalinglah,(15;94), dengan
mengambil asal katanya ,» ,¢ , diartikan, menampakkan 18;
100, mengemukakan 33382, menJjelaskan 38331 .,

Dalam masalah ini dapat kdta ambil sebuah pengerti
an dari beberapa ayat diatas " Bawwa Allah memerintahkan -
kepada Rasululilah agar menampakkan dengan jelas sikap tia

da menghiraukan orang-arang musrik yang mencoba menghala-
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ngi da'wah Rasulullah serta penyebaran Islam secara terang
-terangan .21 Tak perlu memikirkan/ mencemaskan segala tine
dak tanduk orang-orang Musrik yang memperolok-olok dan mem-
buat oposisi terhadap da'wah Islam , Jangan sampai tinda -
kan mereka menghalangi Rasulullah menyebarkan da'wah Islam

sebab Allah memelihara dam melindungi dari gangguan mereka,

Pada saat penyebaran di'wah secara terang-terangan ini
terjadilah pertarungan hebat anatara gerakan Islam dan para
oposisi yang ingin menggagalkan dan menghalangi da'wah N
Hereka ( para musuh-musuh Islam ) menggunakan berbagai cara

dan sistim untuk menghentikan laju da'wah Islam .

Menghadapi kondisi demikian, Allah memerintahkan kepa-
da Rasulullah agar bergerak secara Jama'i, membentuk bari -
san yang, kuat dan kokoh .8eperti dijelaskan dalam swrat

61; ll" .‘ Z 7 ’ = "’ ° 7 \'-" 7 o 7 2 8 - . ~
- . o " o y /e
\ 2 p»./di}’___/:" J/ - .9>‘:*"L) \'_)3,3.)\ ;');? A)Q\ : l

‘s O/}\u) O)w"
" Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang ber
Juang dijalanfiya dalam satu barisan seolah-olah sé

tu barisan tang kokoh ,

A\N

P

Kata \op , terulang sebanyak 8 kali dalam Al Qur3
an, Semua ayat memberikan pengertian sesuatu yang bergerak

qggara.bepsamaan‘dan atau berbaris .

21) Y.P.P Al Qur'an, Lok.cit. jilid Vv ,h,328 ,
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A

Kata \es,  menurut kamus bahasa arab adalah "Ber-
baris, menyusun,mengatur,menegakkan", Kata ini akan makin
memberikan artian yang Jjelas ketika kita gabungkan dengan
kalimat selanjutnya yakni ‘;p ‘}a/ d Lﬁl)éié
Barisan yang mesti ditegakkan itu di ibaratkan sebagai se
buah bangunan yang kokoh, yang tersusun dengan kuat dan

erat serta antara satu dengan lainnya saling mengaatkan.g2

Disamping bergerak secmra Jjama'i, Allah juga memerin
tahkan kepada Rawulullah agar mempersiapkan kekuatan apa
saja yang Ia sanggupi yang dapat menggentarkan musuh-Nya,
musuh kaum Muslimin ,

Yang demikian dijelaskan dalam Q.S. 8;60 yakni :
Q‘A’ ))0,0 PRI
‘)9*5 Crbal\¥7LC,QW9 OV}!<J*<\J4L,,A\\_'<%9\ Y \

7

2 PR ° . REAE ST vy
Q)Lﬂ V{k‘})A£/>} rji ’7‘J‘L)’drﬁ ' Cﬁiy){) {b\

0 ) o # ’/

0 s
2 . \\)ﬂ?’»ﬁiww\wb)‘ Y"cj\’v‘
L Qe v) u,/\wixgyj

22) Asy Syuyuti,Loc-cit.h.457
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>
Ayat ini diawnli dengan kata X' menurut kamus

bahasa arab Dbiasa diartikan "Menyediakan,menyiapkan " ,.
Kata ini terulang dalam AL Qur'an kurang lebih 20 kali .,
Kebanyakan dari ayat-ayat tersebut mengemukakan sesuatu
yang berkaitén dengan masalah balasan yang disediakan un

tuk orang-orang beriman dan orang-orang kafir ,

Menarik untuk kita perhatikan firman Allah pada Al-
Qur 'an surat 33;49, dimana sagt Allah menjelaskan menge-
nai wanita yang masih suci yang diceraikan, agar disem -
purnakan idahnya , Dalam ayat tersebut memakai kataflg;g
yakni menyempurnakannya , Denzan demikian dapat kita am-
bil pengertian dari ayat ini, bahwa Allah memerintahkan
kepada Rasulullah juga kaum Muslimin agar mempersipkan ,
menyediakan dengan sempurna kekuatan apasaja yang _kita
sanggupi , Hal demikin diperkuat dengan kata‘:;2§;M;3»¥
yang disebutkan Al Qur'an lebih dari 15 kali, masing-ma-
sing memberikan Dengert}an " Sanggup,mampu,kuasa,sanggupi
bisa,dapat . Dan kata /9",& yang terulang sebanyak 44 kalil
yang masing-masing berbicara tentang kedaha Kuatan Allah

Jjuga kekuatan manusia ,

Allah dengan tegss memerintahkan kepada Ramulullah
dan kaum muslimin agar kembuat(menyediakan) kekuatan apa

saja yang sanggup kita sediakan dengan sempurna ,
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Kekuatan itu dapat berupa kekuatan jasadiyah juga ruhiah,
Selanjutnya Allah menyebutkan satu lagi kekuatan yang jue
ga harus kita persiapkan adalah Q;;;3\¥¥{4 s Kata “p\_,
menuwrut kamus bahasa Arab diartikéh, yang terikat kuat ,
Dalam 41 Qur'an kata ini kita temukan 5 kalil, masing-ma -
sing memiliki arti, meneguhkap( 18;14),mengmatkan (28;10)
bersiap siaga ( 3;200),,tertambat kuat . Juga kata Ot
terdapat 5 kali dalam Al Qur ‘an, masing-m sing memiliki-
arti, Kuda pilihan, kuda , pasukan berkuda .

Dari beberapa ayat diatas dapat kita ambil pengertian
bahwa D= Y\, , ada lah pagsukan berkuda dari kuda.-
-kuda pilihan yang terkendali dan selalu siap siaga untuk
meneguhkan dan memperkuat pasukan kaum muslimin . Kemudi-
an fungsi dari kekuatan tersebut adalah seperti dijelskan
pada kekanjutan ayat ini adalah A 230 , untuk menakut-
nakuti musuh, untuk menggemarkan musuh-musuh Allah juga -
musuh Rasulullah dan orang-orang Beriman , dan - O gRg =
orang selain mereka yang kita tidak mengetahuinya, sedang

Allah mengetahunya ,

Selanjutnya Allah menegaskan " Apasaja yang kita naf

kahkan dijalan Allah pasti Allah akan membalas dengan cﬁ
kup dan pasti kita tidak akan dirugikan .

Selanjutnya Allah memerintahkan kepada Rasulullah un
tuk menyampaikan da'wahnya dengan jalan Hikzmah, Maufdah -
hasanah, serta jadal bil ahksan,



49

Yang demikian itu seperti dijelaskgn Allah dalam Al
-Qur'an suwat An Nahy 125 :

o

o o 2 o)

//‘/,/,./ 0/"/‘/9 “e, o Pd
C{ﬁ}y;_ﬁgyi\QMg:»\jgpxngXadﬁﬁ,qjyﬁﬁ

o - 0, 8/ T %k T s e

C\\'(\) Jj\) (_))M_‘&_A\J c.)\“\ /J-;

Ayat ini diawali dengan kata, g}>\ yakni Fiil Amar
yang biasa dia rtikan " Serulah " . Asal katanya adalah
mengandung arti Do'a atau seruan yang mengandung harapan
untuk dikabulkan permintaannya . Dari kata dasarnya §2
kemudian dengan redaksi yang berbeda dalam Al Qur 'an terse
but kurang lebih 200 kali , Masing-masing memiliki arti

Mendo'ay ~memanggil, menyeru,m=mohon dan sebagainya .

Sasaran seruan tersebut adalah kejalan Allah , Dan
cara yang harus dipakai adalah dengan cara hikmah , Kata

WS4 menurut artian kamus adalah " Pengetahuan yang
benar "kata ini tersebut dalam Al Qur'an sebanyak 20 kali.
Dan hampir seluruhnya memberikan pengertian " Sunah para
Rasul, Sunah Rasulullah, Pengetahuan yang dalam tentang
As Sunah dan sebagainya . Kata hikmah dalam AL Qur'an se -
ring di hubungkan dengan kataAlkitab , Lihat Q.S. 23129,
161,231, 3:48,164, 4354,113,5;110 dan lain sebagainya ,
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Cara kedua adalah dengan Al Mauidhoh Al Hasanah,Kata

2]

kﬁgfjé Terulang dalam Al Qur'an sebanyak 9 kali , Masing
masing memiliki arti pelajaran, pengajaran, perinzatan ,
larangan dari Allah untuk umat manusia , Dan cara ini ha -

Q

rus di ikuti dengan Al , cara yang baik, bagus .

Dengan demikian cara kKedua ini adalah dengan memberi-
kan pelajaran yang baik, peringatan yang baik, serta menge
mukakan larangan Allah dengan yang baik pula ,

”

_ﬂ;/w

7 “ o+ .
Cara yang ketiga adalah dengan Qf»k\gf?quk,fﬁ)gJiﬂ
yakni Jadal bil ahsan ., Dengan redaksi yang berbeda Al -
Qur 'an menyebut kata J.L? sebayak 29 kali yang masing -
masing memiliki arti membantah atau mendebat . Dan lebih

dari 20 kali menyebut kata L}M\ » yakni membaguskan ,Dan
Allah mengetahui siapa yang sesat dan yang mendapat hudan,'

Setelah kami melakukan beberapa klasifikasi ayat dan
kemudian mengadakan sedikit analisa terhadap ayat-ayat ter
sebut, maka selanjutnyz kami akan mengadakan analisa lebih
dalam mergenai gambaran manhaj da'wah Rasulullah pada masa
penyebaran Islam, sesual beberapa ayat yang telah kami ke-

mukakan dimuka ,
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3, Manhaj Da'wah Rasulullsh

Setela h melakukan klasifikasi ayat dan analisa,ma-
ka dari beberapa ayat yang dikemukakan dimuka, kita dapat
menangkap beberapa petunjuk manhaj da'wah Rasulullah atas

pelaksanaan da'wahnya . Demi terlaksananya da'wah Islam ,

serta kesaksesan da'wah Rasulullah, Allah telah memberikan

beberapa petunjuk kepadan Rasulullah, Petunjuk-petunjuk

itu adalah sebagai berikut :

2.

Berkenaan dengan pembentuksn kepribadian Rasulullah .

2.1, Kejelasan orientasi da'wah

Allah membina dan memnbentuk jiwa serta sikap mental
Nabi Muhammad saw agar berjuang semata-mata demi meng -
agungkan Allah semata , Menggantungkan segala tugas da!
wahnya kepada Aliah . Yang demikian itu sapat kita temu-
kan pada ayat : j;‘:_;)/i’; /05’;
Penggatungan diri kepada Allah dan berjuang semata-mata
hanya karena Allah adalah merunakan pijakan awal bagi tu

gas da'wah Rasulullah dan menjadi kekuatan utamanya ,

Demikianlah Allah membimbing Habi Muhammad s a w .
Dan jikalau Nabi berpijak pada kekuatan lain selai Allah
maka dapat kita vpastikan Rasulullah akan mengalami ke -

gagalan dalam da'wahnya |,
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a.2., Berpenampilan simpatik dan menarik

Jika petunjuk pertama yanc< danat kita temukan da-
ri Allah kepada Rasulullah lebih bersifat petunjuk ruhi
ah dan moral, maka selanjutnya Allah juga memberikan pe
rintah kepada Rasulullah agar senantiasa memperhatikan
penampilam lahiriyah yakni berpenampilan simpatik dan

menarik dengan senantiasa menjaga kebersihan pakaiannya,

S s s

sesuai denzan ayat @ ~/46¥1J(£JJL/// .

Perintah tersebut adalah agar Habi memantapkan Ju
ga meningkatkan kebiasaannya dalam menjaga kebersihan
pakaiannga agar lebih menarik simpati terhadap orang -

orang yvang akan dibimbingnya ,

2,3, Menjaga kemurnian agidah

Agqidah adalah nerupakan fondasi bagi agama Islam .,
Jika terhadap masalah-masalah selain agidah, Allah sela
lu bertahap dalam menyanpaikannya, seperti hukum khomr,
larangan berzina dan sebagainya ., Namun dalam masalah
Agidah Allah senantiasa bersikap tegas . :epe”ti dapat
kita lihat pada ayat _j:;igk; ,39 bahwa
avapun yang terjadi dan dengarn dalih apapun tidak di
perkenankan bagi Rasulullah melakukan penyembahan ter-
hadap berhala juga melakukan dosa kemusrikan ., Hal ini
lah yang menjadi pedoman bagi Nabi juga para pengikut -
nya bahwa tidak ada kompromi atau pengorbanan dalam bi-

dang Aqidak ,
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a.,4, Ikhlas dalam berjuang dengan semata-mata mengha-

rapkan balasan dari Allah .

Seluruh da'wah agama samawi menyeru hanya kepada
ABhah semata, oleh karenanya para penyampainyapun harus
lah dilepaskan dari tujuan-tujuan yang mengarah pada ke
pentingan-kepentingan duniawi . Hal demikian dikarena -
kan ia akan diputar balikkan demi kepentingan pribadi
guna menciptakan kesempatan berkuasa, mempertahankan ke

dudukan, memperoleh popularitas atau menimbun materi .,

Inilah agaknya yang merupakan hagian alasan mengapa
sejak dini, yakni bersamaan dengan saat diperintahkan un

tuk berda'wahg/Allah menegaskan kepada yang ditugaskan
© ’{-)0,.

bahwa : o‘i - CI*}’;{; janganlah kamu menganggap u-
sahamu dalamn berda'wah sebagai anugerah kepada manusia,
... Jangan menganggap demikian karena anggapan itun akan
mengantarkan pada perasaan adanya Jjasa yang kemﬁdian mela

nirkan usaha untuk menuntut imbalan duniawi .

Menggunakan da'wah sebagai tujuan-tujuan duniawi a-
kan sangat berbahaya bukan hanya bagi penyampainya tapi
Juga bagi orang-orarg yang yang mengikutinya dan masya-
rakati pada umumnya , Maka sejak awal Allah telah menanan
kan pada Rasulullah agar berda'wah semata-mata mengharap

imbalan kepada Allah saja .
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a,5, Sabar ( tabah ) dalam berjuang

Merupakan sunatullah hahwa da'wah para nabi selain
mengalami penentangan, ejekan,perolok-olokan juga terka
dang keberhasilannya tidak seperti yang diharapkan para
pembavanya ( tidak sesuai dengan target ) . Yang demi-
kian itu menuntuk adanya sebuah sikap tabah dan sabart .
Hal demikian seperti diperintahkan 4tlah dalam ayat

:i;;b\; Z};icfé Dan demi karena Robb-mu bersa-
barlah . Ini mengandung sebuah perintah agar kesabaran
‘dilakukan Nabi semata-mata karena Allah bukan karena sg
suatu vang lain misalnya dengan pencapaian tarjet yang
dalam hal ini keislaman umat anusia .,

Yang demikian karena kesabaran dan ketabahan dapat
memudar apabila hasil yang ditargetkan lebih besar dari
sarana yanz dimiliki. Akan tetapi apabila yang menjadi
tujuan adalah nerjuangan itu sendiri, terlepas dari apa
oun hasilnya, maka ia akan terus berlanjut apakah sesuail
dengan yang diharankan atau tidak, karena sejak semula,,
yang ditunput adalah ketabahan dan kesabaran dalam ber-
Juang , bukan hasil perjuangan . Inilah sebabnya Allah
senantiasa mensulang-ulang rangingatkan "Tidak ada tu-
gas seorang Nabi kecuali sekedar menyampaikan" (QS,16;39
" Seandainya Tuhan menghendaki niscaya semua manusia a-

kan beriman tanpa kecuali ( Q5.10;99 ).
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a.6., Membangun kekuatan ruhiyah dengan giyamul 1lail
serta tilawah Al Qur'an .

Petunjuk Allah selanjutnya kepada Nabi adalah perin
tah kepada beliau agar bangun diwaktu malam untuk melaku
kan sholat malam dan tilawah Al Qur'an ., Karena bangun
diwaktu malam ( untuk sholat ) itu lebih tepat untuk khu
su! dan bacaan diwaktu itu lebih berkesan , Siang hari ,
adalah waktu yang biasainya dipergunakan untuk bermu'ama-
lah dengan manusia, kesibukan sering menyergap dalam kai
tannya dengan hal ini, dalam kondisi demikian konsentra
si yang menjadi ciri sebuah penghayatan akan sulit di

hadirkan .

Dakwah memiliki bobot yang sangat berat dalam kehi-
dupan Rasulullah, sebuah tanggung Jjawab yang penuh resi-
ko-resiko kehidupan ., Intruksi-intruksi da'wah yang disa
Jikan lewat wahyu-wahyu Allah yang diturunkan kepada Na
bi Muhammad saw adalah sesuatu yang memerlukan penghaya-
tan yang b mendalam untuk mengubah ayat-ayat Allah menja

di sebuah kekuatan Jjiwa .

Inilah Dbeberapa petunjuk yang dapat kita tangkap ,
dan itupula tarbiyah ( pendidikan ) Allah kepada RasulNya
sebagal pengamban da'wah Islam berkenaan dengan pembentu

kan kepribadian Rasulullah ,
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b, Methode bergerak dan persiapan yang harus dimiliki

Petunjuk Allah terhadap Rasulullal dalam melaksanakan
da'wahnya serta demi kesaksesannya adalah perintah agar Ra
sulullah Muhammad bergerak sesuai petunjuk Allah dan meng

adakan persiapan-persiapan menghadapi musuh-musuhnya .

b.1. Bergerak ( memulal seruan ) dari kerabat dekat

Perintah yang demikian dapat kita lihat pada surat

‘&I/

As Swu'ara 214-215, J’\af’ﬁ‘ : "_}“uJ SOAD¢

Allah memer intahkan kepada Rasulullah agar menyeru kepa
da kerabat dekatnya sebelum kepada umat manusia pada u-
mumnya . Yang demikian karena keluarga adalah merupakan
basis kekuatan sekaligus pendukung pertama dalam da'wah
Rasulullah pada saat itu. Keluarga dekgi merupakan fak-

tor paling eyektif untuk pertama kali mendapat seruan ,

Alasan lain adalah bahwa ketika keluarga dekat te-
lah mendapat seruan Islam, maka tidda alasan bagi para
oposisi mencari celah memojokkan sang penyeru da'wah,

Meskipun pada kenyataannya seruan itu lebih menda
pat pertentangan dari keluarga dekatnya, namun esensi -
_perintah . tersebut telah dijalankan oleh Rasulullah ,8e
lanjutnya Rasul diperintahkan agar bersikap lemah lembut
kepada orang-orang Mu'min yang mengikutinya , Perlu di
tagaskan disini bahwa prioritas pertama yang harus men-
dapat seruan adalah kaum kerabat yang dekat dengan Nabi

kemudian kaun mu'ninin pada umumnya .
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b.2. Menunjukkan kejelasan risalah dan berpaling .dari.

orang-orang Musrik ,

Selanjutnya Allah memberikan perintah kepada Nabi
agar Beliau menyampaikan risalah yang dibawanya dengan
tanpa menghiraukan orang-orang Musrik yang menentangnya.
Da'wah vada priode ini adalah penyampaian dengan Jjelas,

tegas,dengan~ tiada menghiraukan orang-orang Musrikin .

Rasulullah tidak pernah menerima kompromi dengan
kaum Musrikin dalam masalah penyampaiaan da‘wahnya sebab
seperti vang diperintahkan Allah bahwa beliau adalah Ra
sul Allah yand harus menyampaikan apa yang dibawanya dg
ngan tidak mengenal penyesuaian dengan kemauan kaum Mug
rikin , Beliau tidak menghayutkan da'wahnya pada arus -
Masyarakat dengan meremehkan petunjuk-petunjuk Allah ,
Pada priode ini Rasulullah tetap komitmen pades petunjuk
-petunjuk da'wah-Nya, dan dengan tiada menghiraukan atau
membalas teror-teror haik fisik maupun mental dari kaum
Musrikin, disebabkan belum ada perintah untuk itu, bah-
kan perintah kepada Rasulullah adalah bervaling dari -

nya ( kaum Musrikin ) ,

Da'wak pada verJjalanan selanjutnya adalah mengalami
berbagal’ teror fisik dan mental, perolok-olokan, Da'wah
pada priode ini mengalami penentangan dari para oposan ,
Menghadapi kondisi demikian Allah memerintahkan Rasul un

tuk ber amal Jjama'l dan mengadakan persiapan-persiapan ,
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b,3. Beramal Jjama'i dan mempersiapkan kekuatan umat

Yang dicintai Allah atas orang-orang berjuang di
Jalannya adalah berbaris, bershof, ber jama'ah dan sa-
ling memperkokoh seperti sebuah bangunan yang kuat ,
Demikianlah Allah memberi petunjuk kepada Rasulnya,se-
perti perintah Allah dalam suwrat ALl Imran 103,yakni
perintah agar kita senantiasa berpegang teguh pada ta-

1i Allah dan tidak berpecah belah .,

Selanjutnya petunjuk yang dapat kita tangkap dari
ayat 4 surat 61 ada lah adanya perintah membangun ke-
kuatan umat dari 3pasaja yang mampu disediakan Rasulul
lah untuk menggetarkan musuh-musuh Allah Jjuga musuh -

musuh kaum Muslimin ,

Kekuatan yang harus disediakan tersebut meliputi;
v be3v1 ¢ Kekuatan materi seperti kekuatan pasukan,ke

kuatan senjata dan biaya perjuangan .

T be3.2 : Kekuatan Ruhani yakni kekuatan iman, akhlagq
dan kepribadian,pemahan terhadap karakterisg
tik da'wah dan sebaginya ,
" bs3.3 : Seluruh aspek yang dapat mendukung muncul -

nya kedua kekuatan tersevut ,

Demikianlah petunjuk yang dapat kita tangkap dari
ayat 60 surat Al Anfal ,
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b.4., Berda'wah dengan Hikmah, ifauidhoh hasanah serta

Jadal bil Akhsan

Petunjuk penyampaian da'wah selanjutnya dalam Mafi_
haj da'wah Rasulullah seperti diperintahkan Allah pada
Al Qur'an surat 4n Nahl ayat 125 adalah :

b.4.1 . Hikmah dalam pengertian proporsional serta
sesuai dengan sunah Allah ( petunjuk Ilahi)

dalam perintah yang diwahyukan kepadanya ,

b.,4.2 . Mauidhoh Hasanah yaitu konskwen dalam pe -~
nyampaian,lemah lembut dalam memberi pelaja

ran, dan memberikan tauladan dalam amal ,

b.4.3, Jadal bil Akhsan, yakni manakala mereka me -
nentang kita harus tetap baik dalam mende -

bat mereka ,

Demikianlah beberapa analisa .Manhaj da'wah Rasulullah
menurut konsepsi Al Qur'an . Pada pembahasan selanjutnya ,
kami akan mengemukakan beberapa problematika yang sedang di
alami oleh kaum muslimin dewasa ini, dan insya Allah pada
pembahasan selanjutnya kami akan mengadakan tinjauan lebih
dalam dengan menitik beratkan pada pembahasan "Dapatkah di
realisasikan kembali manhaj da'wah tersebut, Jjika dapat ba

gaimana cara merealisasikannya .
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4, Problematika

Ketika kita mengamati kondisi umat Islam sekarang,
ada beberapa kesenjangan yang patut kita amati. Kesenja-
ngan itu adalah terdapatnya nilai-nilai Islam yang murni
dengan kondisi umat Islam pada umumnya ., Tiadanya reali-
sasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan mengakibatkan be-
berapa hal dapat kita angkat di sini yang dalam hal ini

dapat kita ringkas kedalam tiga bagian, antsra lain :

a, Krisis Loyalitas

Umat Islam saat ini nengalami krisis loyalitas .
Kalimat syahadat Tiada Tuhan Selain Allah dan Muahammad
Rasulullah tidak menempati maknanya yang hakiki,sehing
ga kalimat itu tidak memiliki realitas dslam kehidupan
baik pribadi Masyarakat maupun Negara . Keadaan demiki
an berdammak pada bidang pemikiran , Ada dua kelompok
pemikiran yang Islamis dan Kelompok Sekuleris ., Kelom-
pok Islamnis kadangkala tidak mampu menerjemahkan aja -
ran Islam dalam nuansa kehidupan modern sehingga kelom
pok sekuleris sangat apriori terhadap ajaran agamanya,
bentrokan antara keduanya sangat merugikan, bahkan su-

dah banyak darah tumpah karenanya ,

®. Sikap Agnotisme ( tddak peduli agama ).

Permasalahan lain yang juga menjadi pemikiran umat
TIslam dewasa ini adalah adanya sikap tidak peduli dga-

ma ( Agnotisme ), yamg banyak melingkupi Umat Islam .,
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Hal ini nampak kita tenukan pada sebagian umat Is
lam tidak memiliki respek yang cukup baik terfHadap ke-
hidupan Akhirat . Dunia materi yang mengungkungi menga
kibatkan kaum Muslimin kurang menghargai nilai keadil-
any kejujuran dan tanggung Jjawab, Balasan yang diperhi
tungkan hanyalah balasan materi serta duniawi yang de-

ngan kecanggihan sistim dapat dengan mudah disiasati ,

Kondisi demikian Jjika tidak segera diatasi maka
Islam hanva akan menjadi sebuah nama yang tak memili-
ki arti apa-apa Dbagi kehidupan Umat, apalagi kehidup-

an umat  manusia pada umumnya .,
¢, Perpecahan Umt ,

Permasalah lain yang mesti kita perhatikan pada ma
sa sekarang adalah adanya perpecahan umat ., Adanya per
pecahan umat akan memberikan dampak pada lemahnya umat
Islam akibatnya umat Islam kehilangan kesatuan Konsep
dan operasinal kerja yang vada akhirnya menimbulkan ma
salah ( penyimpangan-penyimpangan ) yang dalam masalah
ini dapat kita amati dan kita kelompokkan pada dua hal
yaitu @

c.1. Segi Ma'nawiyah ( sikap dan atau moralitas ).
c.1.1. Sikap emosional

Sikap ini dengan jelas dapat kita temukan, dima-
na umat dewasa ini kehllancan kewaspadaan terhadap si

tuagt’ yang sedanB terjadi dan hilangnya analisa -
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analisa yang tepat dan cepat terhadap kondisi yang ada,
Kenyataannya umat Islam mudah terpancing pada tindakan-

tindakan:. emosional yang padahal merugikan umat Islam ,

c.1.,2, Figuritas

Masalah figuritas banyak kita temukan pada kelom-
pok-kelompok keagamaan yang terkesan tradisional, yang
pada masalah ini dapat kita lihat pada beberapa ( seba-
glan ) kelompok Tasauf dan Thorikoh , Figuritas pada
akhirnya menimbulkan budaya p» ternalistik (mengekor pa

pa sang pemimpin)yang di idolakan dan budaya taqlid .

Hal demikian disebabkan makin hilangnya tranferIde
antara orang yang di figurkan pada pengikutnya, Sebab
lain bisa juga karena faktor kepemimpinan yang diktator
( atoritas ) dan perasaan bodoh dari pengikut itu sendi

ri karena hilangnya sikap xritisme pada mereka.

Dampak masalah figuritas ini dapat dengan jelas ki
ta lihat yakni terlahirnya generasi yang tidak siap ker
Ja manakala sang figur tidakada , hal ini bisa jadi di
sebabkan ketidak fahaman mereka karena tiadanya tranfer
ide tersebut , Dampak lainnya adalah lahirnya generasi
‘yang mengikut secara membabi buta ( Taqlid ) dan sudah
Jelas hal ini mengakibatkan generasi yang lemah terha -

dap pemahaman Islam yang sempurna ( syamil ) .
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c.1.3. Melemahnya daya imunitas umat

Melemahnya daya imunitas umat akan menghasilkan
pemahaman nilai-nilai yangierus dirembesi oleh ni-

lai-nilai yang datang dari selain Islam ,

Penyebab melemahnya imunitas ini adalah hilang-
nya pemahaman tentang prinsip-prinsip da'wah,pemiki-
ran dan manhaj yang akibatnya melahirkan generasi
yang tak menguasai Konsepsi-konsepsi da'wah, Sebab
lain juga kita temukan tiadanya kemauan yang kuat(Al .
irodah Al Qowiyyah ), hilangnya loyalitas umat serta
hilangnya Jjiwa pengorbanan terhadap perjuangan Islam
hal ini selain berdampak pada hilangnya harga diri ju

ga melemahnya penguasaan aktifitas da'wah Islam,

c.2., Segi amaliyah ( operasional ) .

c.2.1. Tindakan parsial ( sektoral )

Islam adalah Agama totalitas dan sempurna. Islam
memiliki cakupan agidah,ibad2h,mu'amalah,dan lainnya.
bidang agqidah memiliki cakupan yang erat dengan bidang
lainnya seperti ibadah,syari'ah juga muamalah , Demi-
kian Juga bidang-bidang tersebut memiliki suatu keteg
kaitan yang erat .

Kondisi umat sekarang,banyak kita Jjumpai orang-
orang atau kelompok yang beramal secara parsial(jus-i)

sehingga yang dihasilkammya Juga tidak menyeluruh ,
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Hal yang sama juga banyak kita temukan dalam bi-
dang da'wah, Banyak sekali kita dapatkan Da'i yang ha

nya mencukupkan diri dengan da'wah sa'biyah ( umum ¢

tanpa memikirkan amalan untuk menindak lanjuti hal -
hal yang bersifat umum dengan tindakan khugus. Seakan
da'wah cukup hanya di mimbar-mimbar Masjid, meja-meja

seminar dan sebazainya .,

Juga dibidang amal ibadah, Agidah,syaritah Juga
mu'amalah, sering kita dapati orang-orang atau kelom-
pok yang hanya mencukupkan dengan bidang Aqidah saja,
syari'ah saja, atau mu'amalah saja, sehingga yang di
lahirkan adalah umat yang saling mengkafirkan dibi -
dang Agidah, pertentangan dibidang fiqiyah dan lainnya, -

C.2.2, Tindakan isti'jal ( tergesa-gesa ).

Kurangnya pemahaman terhadap karakteristik da'wah
akan mengakibatkan adanya umat yang reaktif terhadap
stimulustanpa melihét akar permasalah , Dampak atas
permasalahn ini adalah timbulnya tindakan yang tambal
sulam terhadap permasalahan umat, pada akhirnya tim -
- bul kerja yang emosional dan tergesa-gesa untuk sege-
ra menuai hasil ., Realitas ini nampak jelas kita sak-
sikan dalam pentas kehidupan umat ini, terbukti deng-
an makin banyaknya bermasalahan umat yang tak segera

terselesaikan bahkan Justru makin tidak karuan .
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4. Rencana Integral Gerakan Islam masa Sekarang dan Menda-

tang .

Setelah kami melaukana analisa terhadap ayat-ayat Al
Qur 'an berkenaan dengan manhaj da'wah Rasulullah, kemudian
mengemukakan beberapa kondisi global umat Islam sekarang ,
berangkat dari analisa manhaj da'wah rasulullah tersebut
kami akan mencoba untuk mengadakan solusi dari adanya kesen
Jangan yang ada dengan membuat rencana integral da'wah di

masa sekarang dan yang akan datang .

Mengawali pembahasan ini, sejenak akan terlebih dahu-
lu kami kemukakan tentang masalah gerakan Islam , Berbica-
ra tentang gerakan Islam, yang kami maksud adalah seperti
yang dikemukakan BR.Yusuf Qhordhowi dalam bukunya Ab Aula-
wiyat Al Harokah Al Islamiyah fi Marhalah Al Qoodimah, Dia
mengemukakan ”Gefakan Islam ialah bentuk aktifitas masal
{ memasyarakat dan mengakar kebawah j),Kolektif (jama'i ),
terorganisir untuk mengembal ikan Islam dalam kepemimpinan

masyarakat dan menjadi pengarah segenap kehidupan n,23

Gerakan ini merupakan aktifitas yang kontinyu (berke-
sinambungan) yang secara fundamental bertitik tolak atas
dorongan daril dalam,kepuasanp pribadi, semata mata mengha-

rapkan ridlo Allah, bukan imbalan manusia .

23). IR.Yusuf Qordhowi, AL Aulawivat'Al Harokah AL Isla-
miyvah fi Marhalah Al Q@pdinah, terjemahan Ibnu Harun,Makta-
bah Wahbah, Kairo,Mesir,1991, h.14,
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Adapun rencana vang harus di jglankan gerakan Islam
untuk masa sekarang dan yang akan datang, berpijak dari

manhaj da'wah Rasulullah meliputi tiga hal:y . -

1. Membina kekuatan manusia agarmenjadi Muslim vang Dbaik

dan benar .,

Da'wah Islam hanya davat ditegakkan secara Jama'ah ,
harus tetap kita sadari bahwa tumpuan kekuatannya terle -
tak pada pribadi-pribadi umat , Kekuatan Islam adalah Re-
sultan ( zabunzan ) dari kekuatan oribadi kaum Muslimin .
Selain itu, Islam menekankan bahwa tanggung Jjawab seseo -
tang tidak dapat dilimpahkan kepada orang lain , Seorang
Juga tidak dapat menanggung dosa orang lain, Oleh karena-
nya da'wah Islam menekankan pembinaan pribadi, bukan seke

dar menghiipun masa .

Lebih lanjut Hasan bin Falah mengatakan v Fardi Mus
lim adalah ibarat tonggak dasar dalam pembinaan yang be-
sar, pembinain fardi ini berpengaruh sekali dalam peanbina

24

an yang lebih besar", Adapun sspek pribadi yang perlu di

bangun ( dibina ) meliputi :
1.a, Memurnikan Loyalitas

Memurnikan loyalitas adalah merupakan aspek terpen-
ting dari da'wah Islam kepada pribadi-pribadi manusia di

dalam kehidupan beragidah dan beribadah .,

24)Hasan bin Falah Al Qohthoni,Thorig ila an Nahdoh

Al _Islamiyah,terjemahan Ummu Udhma 'Azmina, Dar 8l Hamidi,
Riyadh, 1993, cet,1.h170 ,
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Kalimat Tiada Tuhan sélain Allah Dan Muhammad ada-
1ah Rasulullah, harus benar-benar difahami dan benar-be
nar terealisasi dalam aktifitas sehari-hari, dan hal itu
juga berarti bahwa hanya kepada Allah dan Rasulnya mut-

lak loyalitas kita berikan .

Seperti ditegaskan IR Najih Ibrahim dalam bukunya
Miitsag AL Amal AL Islami,"Allah adalah wali orang Islam
Karena Dialah pemberi riski,dan yang Maha Pencipta,
Dia yang monghidapkan dan mematikan, ... Kiata po-
tong segalz perwalian kita selain kepada Allah .,
....Rasul adalah wali orang-orang Mu'min, karena Ia
pembawa dan penyampal risalah dari Allah . Dan per-

walian kepada orang-orang ifukmin, yang menegakkan,
mengokohkan ikatan Islam dan sendi agidah ,23

Seperti dikemukakan. dalam Al Qur'an bahwa sesung-
guhnya loyalitas kita hanya kita berikan kepada Allah,Ra
sulnya serta kaum Muslimin,( lihat Q@S Al Maidah 55 ).
Kareni hal itu 2dalah merumakan kunci kemenangan basi

kita ( Q3 AL Maidah 56 ) .

Kebersihan loyalitas seorang Mukmin adalah hanya a-
pabila secara total Ia berikan kepada Allah Rasulnya dan
Kaum Mykminin saja, Pribadi yang benar loyalitasnya akan
baik Agidahnya sehingga Ia akan terbebas dari dogma-dog-
ma jahiliyah . Mereka dapat memandang segala aspek kehi-
dupan ini dengan benar sesuai dengan nilai-nilai TIlahiah

yang terkandung dalam ajaran Islam ,

25) IR,Najih Tbrahim, Miitsag Al Amal Al TIslami,

terjema han Abu Ayub al Ansari, Maktab Tbnu Katsir,Kairo
Mesir, 1989, h.254,
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1.b. Membangun pemikiran yang bersih

Bidahg pemikiran adalah merupakan fondasi pertama
bangunan : da'wah Islam dan pembinaan umat . Krisis yang
sedang melanda wumat sekarang ini adalah Kkrisispemikir-
an { azamah fikriyah). Dimans H#anyak kita temukan keran
cuan pemikiran dan pemahaman tentang Islam, kedangkalan
yang nyata dalam memahami ajaran-ajarannya serta priori

tas-orioritasnya .,

Kelenahan mengenal diri sendiri, berapakah “aktor -
‘faktor k-kuatan kita, titik-titik lemah yang ada vnada

vkita. Kita sering menhbesar-beszrkan yang sepele dan me-
nyepelekan yang besar baik dalam kemampuan maupun dalam

cacad/aib kita ,

Bukti nyata kebodohan tersebut adalah masih banyak
nya umat Islam yang lebih mementingkan yang sunah dari-
pada yang wajib,ribut dalam masalah-masalah yang Jjus'i,

mementingkan yang furu' daripad2 yang ushul dan lainnya,

Pemikiran vang bersih yang kami maksudkan adalah pe
mikiran yang benar tentang Islam, sehingga dari pemiki-
ran tersebut berhasil mewujudkan tata kohidupan umat se
suai tata aturan Islam dengan inovasi-inovasi cemerlang,
Diharapkan Jjuga dari pemikiran te:rsebut menghasilkan se

buah persepsi masa depan yang luas .,
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1.c. Membanzun generasi yang memiliki komitmen terhadap

tonggsk perjuangan Islam ,

Umat Islanm bukanlah umat yang terburu-buru sehing-
ga Ia melanggar fitrahnya sendiri dalam menapaki jalan
da'wah , Rasulullah telah menetapkan tahapan da'wah ge-

suai dengan tabiat da'wah itu sendiri .

Ada tiga tonggak keberhasilan Islam yang wajib di

fahami oleh orang-oranz yang berjuang untuk Islam yaitu
1.c.1. Tujuar yang Jjelas

Per juangan da'wah Islam memiliki tujuan yang je-
26

.

las yakni menghambakan manusia kepada Allah semata.
Agar manusia m-njadi hamba Allah dalam segala aspek ke
hidupannya,sehingga tegak agama Allah dimuka bumi ini,
Bahwa sesungguhnya makhlug itu a:rlal ah hamba Allah ,
dan buni adalah milik Allah, karena itu seluruh makh -
luk di tuntut untuk masuk kedalan agama Allah dan Bumi

seluruhnya difardukan untuk tunduk pada agama ini

Maka yang dimaksud menghambakan manusia kepada
Allah adalah nengembalikan mereka yang lalai kembali
ke jalan vang benar, pada azama Allah dalam bidang aqi

dah,syari'at, moralitas,tata hukum dan sebaginya

26) Fathi Yakan, Madza Ya'ni Intima'i 1il Islanm,
Terjemahan Yasir Miqdad, !Muassasah Ar Risalah,h.160.
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1.c.2. Jalan da'wah yang jelas

Wajib kita fahami bahwa perjuangan untuk Islam
adalah perjuangan untuk menegakkan syari‘fat Allah di
muka bumi dan menjadikannya sebagal pengganti undang

-undang; hawva nafsu dan thoghut,

Adapun menpangkut jalan perjuangan Islam dapat
kita lihat dalam tujuan datangnya Islam kemudian di
selaraskan dengan jalan yang vernah ditempuh Rasulu-
llah dalam mencapal tujuan tersebut ,

Tujuan manhaj Islamlah yang menentukan karakter
dan sasaran -sasa ran Jjalan scbuah perjuangan. Tuju-
an itu pula yans akhirnya memasang rambu-rambu untuk
mengatuwr setiap langkah yang harus dipegang oleh ge-
rakan Islam kapan dan dimana saja . Dengan denmikian,
Jalan perJjuangan Islam harus tunduk terhadap kaidah-
kaidah dan prinsip-prinsip baku yang terlahir dari
tujuan asasi dan dipertegas dengan terjemahan prak-

tis dalam siroh Nabawiyah ,

1.c.3. Komitmen terhadap tujuan dan jalan da'wah ,

Setelah memahami tujuan dan jalan da'wah yang a
kan di tempuh, sela njutnya wajib bagi pejuang Islam

untuk kamitmen terhadap keduanga .
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2. Konsolidasi Umat serta membangun ( menyempunakan ) sen

di-sendi kehidupan berjama'ah .

Langkah selanjutnya yang harus ditempuh gerakan Islam
adalah mengkonsolidasikan unat serta menyempurnakan sendi-
sendi berjamakh méreka . Masalah konsolidasi atau persatu
an Umat adalah masalah besar, oleh karenanya Islam menitik
beratkan masalah ini sejak dari awal . Islam menegasKan ,
setiap individu adalah merupakan satu unit keseluruhan da
ri identitas Umat dan satu pergalian yang kokoh dan tidak
boleh bercerai berai ., Beperti ditegaskan dalam surat Ali
Imran (3) ayat 52 ;Dan berpegang teguhlah kamu semua pada
tali Allah dan Jjanganlah bercerai berai,. .. ,

Konsolidasi.uamat adalah merupakan.perkara yang-.pen-
ting., Yang dalam masalah ini ada dua hal yang mesti kita
bangun yaitu menegakkan amal Jama'li dan mempersiapkan ke-

pemimpinan .,

2.3, Menegakkan amal Jjama'i .

Amal Jjama'i difahami sebagal aktivitas (amal) yang
. merupakan produk suatu keputusan jama'ah yang :z>selaras
dengan manhaj y2ng telah ditentukan bersamz, bertujuan

untuk mencapai tujuan tertentu, dalam kerangka meninggi

kan kalimah Allah,2’

27) Mushthafa Masyhur, Al Amal Al Jama'i,terjemahan
Abu Ridlo, Al Islahy Pres,h.4.
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Dari ikatan amal Jjama'i yang dibentuk diharapkan da-
pat membentuk kesatuan dibidang :
2,a.1., Kestuan arah, meliputi kestuan prinsip, manhaj dan

kesatuan tujuan .

2.a.3. Kesatuan loyalitas vaitu, kepada Allah,Ragulullah
dan orang-orang Mukmin.

2.a.3. Kesatuan amal, yakni adanya keseriusan dalam amal
dan kontinyuitas serta semangat pengorbanan dan per

Juangan .,

Dengan demikian amal jama'i adalah merupakan sisitim
kerja yang berisikan elemen-elemen yang satu sama lainnya
saling berzantung dan mempengaruhi , Sehingga lemahnya sa

tu elemen akan berpengaruh pada yang lainnya |,

Ada beberapa hal yang dituntut dalam sistim amal Jja-
ma'i yaitu: Saling menasihati,Pembekalan ketrampilan bagi
seluruh anggota,iklim yang kondusif dalam proses kerjanya

dan iklim yang kondusif bagi pengasahan intelektual 28

Seseorang yang menerjunkan diri dalam ikatan amal Ja
ma'i dituntut untuk menyumbangkan sesuatu sesuai dengan
kapasitas yang dimilikinya, Jika fungsi ini dijalnkan de-
ngan baik maka sistim kerja amal Jama'i akan berjalan ba

ik juga .

28) Ibnu Itra him, Majalah Ishlah,Edisi 65 tahun
keIV,1996. h.25 ,




2.b, Mempersiapkan kepemimpinan

Pandangan jahiliyab memandang kepemimpinan sebagai se
buah kedudukan yans terhormat dan bergengsi, Namun kaum Mus
limin hanya memandangnya sebagi sebuah konskwensi kehidupan
bérkelompok yang takada kaitannya dengan kehidupan seseorang.
Bahkan Rasulullah meletakkan peranan kepemimpinan seseorang
pada level dan bidangnya masing-masing, Kedudukan seseorang
ditentukan oleh rasa tanggung jawab atag kewajiban-kewaji-
ban pada level : manapun , Dengan demikian kepemimpinan da -
lam Islam bukanlah figur seseorang yang berada dipuncak pi-
ramida kekuasaan . Tapi lebih merupakan tim yang .merumuskan
program kerja, mengarahkan d2n menggerakkan serta memfungsi

kan .seluruh tenaga aktifis yang beker ja bersamanys ,

Oleh karenanya merupakan swatu keharusan mempersiapkan
kepemimpinan yang kuat,amanah,terpercaya dan cerdas, Mem -
persiapkan kepemimpinan dibidang intelektual,pembinaan,dan

Kepemimpinan dibidang politik ,

Sedangkan karakteristik pemikiran yang perlu dicanang-
kan adalah, kepemimpinan yang memiliki pemikiran ilmiah dan
dari pemikiran ini lahir pemikiran yang realistis yaitu pe-

kirang yang didasarkan pada realita bukan pada khayalan ,
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3, Mengokohkan budaya dan peradaben Islam sehingga secara
sistimatis mampu membangun eksistensi diantara perada-

ban lainnya .,

Penghargaan Al Qur'an terhadap keimanan dan keilmuan
merupakan b351s yang sangat berharca terhadap pembentukan
budaya kaum Muslimin . Setelah kedatahgan Islam Masyara -
kat Mgslim menjadi sedemikian apresiatip terhads3p masalah

kebenaran dan pengetahuan .,

Dari tradisi keilmuan inilah awal kebangkitan tran -
formasi dan reformasi budaya dari negara-negara lain se -
perti Rumawi, Cina,India,Persia ke wilayah kaum Muslimin,
Umat Tslam kini harus memperhatikan  aspek budava ini ,
karena keseimbangan tingkat budaya sangat menentukan e

menangan kaum musliuin dari musuh-musuhnya ,

Harus kita yakini bahwa petadaban Islam adalah pera
daban alternatif, karena Islamlah berisikan watak budaya
masa depan yang menginginkan perpaduan Agama dan ilmu, akh
lak yang lurus dan kebebasan yang luas, Islam memiliki te
naga spiritual yang dahsyat sebagai sumber cahaya kehidup
an baru, sekaligus akal raksasa yang mampu menyerap,mem -
perbarui warisan ilmu pengetahuan dan tehnologi ,

Secara internal kenyataan ini memiliki Xonskwensi ,
bahwa gerakan Islam adalah merupakan tulang pungzung-nya
harns mampu menatap kebangkitan Islam pada skala global ,

dengan wajah neradaban yang kental .



